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Sinopsis:

Difteri adalah penyakit saluran napas sebelah atas yang ditandai dengan demam tinggi, sakit
tenggorokan, susah menelan, dan kesulitan bernapas. Pada bagian tonsil penderita terdapat bercak
putih keabuaan yang merupakan kuman, jaringan fibrin, jaringan sel mati, serta sel darah putih. Bila
bercak putih ini dipaksa dilepaskan akan timbul perdarahan setempat. Penyakit menular ini
disebabkan oleh infeksi bakteri Corynebacterium diphteriae yang menghasilkan racun yang
dilepaskan ke dalam aliran darah penderita. Racun inilah yang menyebabkan kerusakan sel jaringan
pada organ vital, seperti jantung, ginjal, dan saraf.

Ketika diagnosis bakteri ditegakkan, pasien harus segera diberi anti difteri serum (ADS) dan
antibiotik. ADS berfungsi untuk menetralisir toksin bakteri yang beredar dalam darah penderita,
sedangkan antibiotik berfungsi untuk mematikan bakteri Corynebacterium diphteriae agar produksi
toksin oleh bakteri juga terhenti. Bersamaan dengan pemberian ADS dan antibiotik, terhadap pasien
juga dilakukan pengambilan sampel swab tenggorokan dan swab hidung untuk identifikasi kultur
bakteri difteri di laboratorium.

Difteri adalah penyakit mematikan yang dapat menimbulkan wabah endemik sehingga penangannya
harus dilakukan secara tepat dan sistematis, baik terhadap pasien, kontak, dan juga lingkungan di
sekitar kejadian difteri. Selain penanganaan terhadap kejadian difteri, hal yang tidak kalah penting
adalah pencegahan timbulnya penyakit ini, yaitu pemberian imunisasi difteri. Dalam buku ini
disajikan data penurunan kasus difteri setelah pemberian imunisasi di beberapa daerah timbulnya
wabah difteri. Di akhir buku terdapat tanya jawab mengenai permasalahan yang mungkin timbul
dalam penanganan kejadian penyakit difteri atau wabah difteri yang dirangkum berdasarkan
pengalaman kami selama melakukan penelitian difteri di lapangan.
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